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Bahasa merupakan alat komunikasi antaranggota masyarakat. Pembelajaran
bahasa selain untuk meningkatkan keterampilan berbahasa, juga untuk meningkat-
kan keterampilan berpikir, mengungkapkan gagasan, perasaan, pendapat,
menyampaikan informasi suatu peristiwa, dan kemampuan memperluas wawasan.
Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia mengarahkan siswa untuk terampil
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan.
Menulis adalah bahasa lisan yang dituangkan dalam bentuk tulisan.
Pembelajaran keterampilan menulis memiliki berbagai bentuk, salah satunya
keterampilan membuat karangan. Dalam pembelajaran menulis karangan, diharap-
kan siswa dapat menyambungkan ide dan gagasan sehingga menjadi sebuah cerita
yang menarik.
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling sukar dilakukan
anak-anak dalam tingkatan berbahasa. Dengan menulis, berarti harus menuangkan
ide dan gagasan yang ada dalam pikiran. Kadang-kadang menyusun kata-kata dalam
tulisan kurang tepat sehingga maksud dan ide yang ingin disampaikan kepada
pembaca kurang dimengerti. Oleh karena itu, keterampilan menulis memerlukan
latihan yang terus-menerus yang pada akhirnya siswa akan memiliki kemampuan
menulis, khususnya menulis karangan.
Keterampilan menulis merupakan bagian dari materi yang dimunculkan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Keterampilan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis dan berimajinasi. Akan tetapi,
2dalam pelaksanaannya, pengajaran mengarang sering digambarkan sebagai kegiatan
yang belum berlangsung sesuai harapan. Tidak sedikit para siswa yang mengalami
kesulitan menghadapi pelajaran menulis.
Kesulitan yang dihadapi siswa biasanya terletak pada pengembangan
imajinasi yang kurang. Artinya, dalam mengarang imajinasi, siswa cenderung
terhambat atau bahkan tidak berkembang. Faktor penyebab terjadinya hal tersebut
terletak pada penyampaian materi yang yang monoton dari pengajar sehingga
membuat siswa menjadi bosan dan jenuh. Terkadang suasana belajar yang disiapkan
kurang mendukung dalam kegiatan keterampilan menulis. Hal ini sangat diperlukan
siswa untuk mencari solusi dalam memberi gagasan baru. Dengan adanya ruang
kelas dan suasana yang menyenangkan, akan menjadi daya tarik siswa untuk
menulis.
Seperti kita ketahui bahwa anak kurang respons pada pelajaran menulis. Hal
ini disebabkan oleh kuatnya pengaruh bahasa daerah dan kurangnya motivasi pada
pelajaran bahasa Indonesia. Besar harapan akan ada peningkatan pengetahuan
bahasa Indonesia khususnya dalam kegiatan menulis.
Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan
martabat manusia dan berlangsung sepanjang hayat yang dilaksanakan di ling-
kungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama antara keluarga, sekolah dan pemerintah.1
Dalam pandangan lain, pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau pedagogic berarti
1M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 71.
3bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar
ia menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan
oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai
tingkat hidup atau kehidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.2 Oleh karena itu,
Islam mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu. Hal ini dijelaskan oleh Allah swt.
dalam Q.S al-Mujaadilah/85: 11:
 ﻲﻓ ﺍﻮﺤﺴﹶﻔﺗ ﻢﹸﻜﹶﻟ ﹶﻞﻴﻗ ﺍﹶﺫﹺﺇ ﺍﻮﻨﻣﺁ ﻦﻳﺬﱠﻟﺍ ﺎﻬﻳﹶﺃ ﺎﻳ ﺍﹶﺫﹺﺇﻭ ﻢﹸﻜﹶﻟ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﹺﺢﺴﹾﻔﻳ ﺍﻮﺤﺴﹾﻓﺎﹶﻓ ﹺﺲﻟﺎﺠﻤﹾﻟﺍ
ﹶﻞﻴﻗ ﺎﻤﹺﺑ ﻪﱠﻠﻟﺍﻭ ﺕﺎﺟﺭﺩ ﻢﹾﻠﻌﹾﻟﺍ ﺍﻮﺗﻭﹸﺃ ﻦﻳﺬﱠﻟﺍﻭ ﻢﹸﻜﻨﻣ ﺍﻮﻨﻣﺁ ﻦﻳﺬﱠﻟﺍ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﹺﻊﹶﻓﺮﻳ ﺍﻭﺰﺸﻧﺎﹶﻓ ﺍﻭﺰﺸﻧﺍ
) ﲑﹺﺒﺧ ﹶﻥﻮﹸﻠﻤﻌﺗ١١(
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberikelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Makaberdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.3
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal 1 Ayat 1 yang berbunyi:
Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajardan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkanpotensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendaliandiri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yangdiperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.4
Bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan un-
tuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan
2Hasbullah, Dasar -dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 1.
3Departemen Agama RI;Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung al-Jumana Ali, 2005), h. 543.
4Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, h.11.
4bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.5
Bahasa Indonesia merupakan bagian integral dari sistem pendidikan nasional
yang diajarkan pada semua jenjang pendidikan, mulai dari TK hingga perguruan
tinggi. Selain itu, bahasa Indonesia merupakan dasar yang sangat diperlukan oleh
peserta didik untuk menunjang keberhasilan belajar dalam menempuh pendidikan
lebih lanjut. Untuk itu, perlu membekali peserta didik dengan kepribadian,
kemampuan, dan keterampilan dasar yang cukup sebagai landasan untuk
mempersiapkan pengalamannya pada jenjang yang lebih tinggi.
Peserta didik diharapkan dapat menyerap aspek-aspek dasar dari keterampilan
menulis sebagai bekal ke jenjang pendidikan lebih tinggi. Dengan kata lain,
pembelajaran keterampilan menulis di SD/MI berfungsi sebagai landasan untuk
latihan keterampilan menulis di jenjang sekolah lanjutnya. Dengan menulis,
seseorang dapat mengungkapkan perasaan, ide, dan gagasan. Menulis merupakan
media untuk berkomunikasi seseorang kepada orang lain. Kegiatan menulis adalah
kegiatan menyampaikan pesan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya”.6 Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung dalam suatu tulisan.
Tujuan menulis untuk anak SD/MI adalah untuk menyalin, mencatat, dan
mengerjakan sebagian besar tugas-tugas yang diberikan di sekolah dengan harapan
5Wardati, Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: Prestasi Pustakaraya,
2011), h. 129.
6Suparno dan M.Yunus, Keterampilan Dasar Menulis (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), h.
1.
5melatih kemampuan berbahasa dengan baik.7 Dengan menguasai keterampilan
menulis, siswa dapat: meningkatkan kecerdasannya, mengembangkan daya inisiatif
dan kreatif, menumbuhkan keberanian, dan dapat mendorong motivasi mencari dan
menemukan informasi.8
Dalam menulis atau mengarang, siswa akan lebih terbantu bila tema yang
diambil atau diangkat berasal dari kehidupan siswa sehari hari atau pengalaman-
pengalaman. Dengan demikian, akan membekas pada siswa dan mudah untuk me-
ngungkapkan kembali pengalamannya dalam bentuk karangan. Dalam membuat
karangan, siswa diarahkan menulis kembali pengalaman-pengalamannya. Dengan
demikian, minat siswa untuk menulis karangan akan lebih besar dan tertarik.
Dari permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Kemampuan Menulis Karangan Narasi Peserta Didik Kelas VI di MIS
Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitan
Fokus penelitian ini adalah kemampuan menulis karangan narasi.
Kemampuan menulis karangan narasi adalah suatu kemampuan pengungkapan ide,
perasaan, dan pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis secara kronologis yang
memperhatikan unsur-unsur karangan.
7Abdul Rahman dan Waluyo, Pendidikan Anak Bermasalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), h. 223.
8Akhadiah Sabarti dkk, Menulis I. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah, 1988), h. 14.
6Kemampuan menulis karangan narasi peserta didik yang dimaksudkan adalah
peserta didik kelas VI di MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai yang memuat informasi awal sangat kurang respons
pada pelajaran menulis. Kemampuan menulis yang dimaksud adalah kemampuan
menulis narasi dalam bentuk paragraf deskripsi.
Paragraf deskripsi adalah paragraf yang menggambarkan sesuatu dengan jelas
dan terperinci. Paragraf deskrispi bertujuan melukiskan atau memberikan gambaran
terhadap sesuatu dengan sejelas-jelasnya sehingga pembaca seolah-olah dapat
melihat, mendengar, membaca, atau merasakan hal yang dideskripsikan.
2. Deskripsi Fokus
Ruang lingkup penelitian ini meliputi :
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
Kemampuan Menulis
Karangan Narasi
Kemampuan menulis karangan narasi yaitu
kemampuan pengungkapan ide, perasaan, dan
pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis





Hal-hal yang mendukung dalam penulisan
karangan narasi yaitu, penggunaan ejaan, pilihan
kata/diksi, dan keterpaduan antarparagraf.
Faktor kesulitan menulis
karangan narasi
Faktor kesulitan menulis karangan narasi yaitu
kesulitan yang dialami peserta didik dalam
kegiatan belajarnya.
Cara mengatasi kesulitan Memotivasi, memberikan saran-saran kepada
7menulis karangan narasi peserta didik agar rajin belajar.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :
1. Bagaimana kemampuan menulis karangan narasi peserta didik kelas VI di
MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai?
2. Apakah hal-hal yang mendukung dalam menulis karangan narasi peserta
didik kelas VI di MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai?
3. Apakah faktor kesulitan menulis karangan narasi dan cara mengatasinya pada
peserta didik kelas VI MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai?
D. Kajian Pustaka
Pertama, penelitian yang membahas kemampuan menulis karangan narasi
yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Bahasa
Indonesia Berdasarkan Gambar Seri di Kelas III MI Muhammadiyah Jumoyo” yang
ditulis Riastuti Martikaningsih pada tahun 2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran menulis karangan bahasa Indonesia dengan penggunaan media gambar
seri ternyata mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan. Hal
tersebut dapat dilihat pada tiga bukti yaitu: (1) aktivitas guru meningkat 16,6% dari
siklus I 80% menjadi 96,6% pada siklus II; (2) aktivitas siswa meningkat 14,44% dari
8siklus I 82,5% menjadi 96,94% pada siklus II; (3) meningkatnya ketuntasan klasikal
11,1% dari siklus I 75% menjadi 86,1% di siklus II.9
Kedua, penelitian yang lain mengkaji tentang “ Peningkatan Minat dan
Keterampilan Menulis Cerita dengan Media Gambar Berseri pada Siswa Kelas V
SDN Plosolor 02 Karangjati Ngawi Tahun 2008/2009” yang ditulis Sumirah pada
tahun 2009. Hasil temuannya dengan menggunakan media gambar berseri dapat
meningkatkan keterampilan menulis cerita siswa. Keterampilan menulis siswa pada
kondisi awal penelitian 61,22% meningkat menjadi 73,22%. Dengan demikian ada
peningkatan nilai rata-rata harian menulis siswa kelas V SDN Plosolor 02 Karangjati
Ngawi dari 61,22% menjadi 73,22% dapat dicapai.10
Ketiga, penelitian yang mengkaji tentang “Penggunaan Gambar Berseri untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas V MIS Darul Ulum
Kecamatan Sayan” yang ditulis Lilis Sriyani pada tahun 2002. Hasil temuannya
sebagai berikut; (1) Penggunaan media gambar berseri dalam pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya dalam menulis karangan narasi dapat meningkatkan aktivitas
siswa dalam menulis karangan narasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi
kondisi awal nilai aktivitas siswa hanya 20%, pada siklus I meningkat menjadi 50%
dan pada siklus II meningkat menjadi 80%, (2) Penggunaan media gambar berseri
dapat meningkatkan hasil belajar menulis karangan narasi pada siswa kelas V MIS
Darul Ulum Kecamatan Sayan.Nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan setiap
9Riastuti Martikaningsih, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Bahasa
Indonesia Berdasarkan Gambar Seri di Kelas III MI Muhammadiyah Jumoyo, Skripsi (Salatiga
Fakultas Tarbiyah STAIN Salatiga, 2011),  h. 50.
10Sumirah, “Peningkatan Minat dan Keterampilan Menulis Cerita dengan Media Gambar
Berseri Pada Siswa Kelas V SDN Plosolor 02 Karangjati Ngawi pada tahun 2008/2009”, Skripsi,
(IAIN Wakisongo,Fakultas Tarbiyah,2009), h. 45.
9siklusnya, pada kondisi awal nilai rata-rata kelas hanya 39,90%, pada siklus I
meningkat menjadi 64,30%, kemudian pada siklus II meningkat menjadi 74,10%.11
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk
mengetahui :
a. Bagaimana kemampuan menulis karangan narasi peserta didik kelas VI di MIS
Nurul Jihad Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
b. Apakah hal-hal yang mendukung dalam menulis karangan narasi  peserta didik
kelas VI di MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai
Barat Kabupaten Sinjai.
c. Apakah faktor kesulitan menulis karangan narasi dan bagaimana cara mengatasi
kesulitan dalam menulis karangan narasi peserta didik kelas VI MIS Nurul Jihad
Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis
1) Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan tambahan ilmu bagi teman-
teman mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan.
2) Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan bagi para peneliti
selanjutnya.
11Lilis Sriyani, “Penggunaan Gambar Berseri untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis
Narasi Siswa Kelas V MIS Darul Ulum Kecamatan Sayan”, Skripsi, (Pontianak: Universitas




a) Sebagai dasar penelitian lebih lanjut terhadap kemampuan menulis karangan
narasi.
b) Sebagai informasi tambahan lebih lanjut untuk memperluas wawasan tentang
kemampuan menulis karangan narasi.
2. Bagi Guru Sekolah Dasar
a) Dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan dalam pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia di kelas khususnya dalam pembelajaran menulis narasi.
b) Sebagai sumber informasi bagi guru untuk memantau kemampuan dalam
perkembangan menulis narasi siswa.
3. Bagi Siswa
a) Siswa aktif dalam pembelajaran serta memperoleh pengetahuan yang sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Sehingga, dapat meningkatkan kemampuan
menulis siswa.
b) Siswa akan lebih termotivasi untuk menulis narasi yang lebih baik lagi.
c) Diharapkan dengan adanya penelitian ini siswa akan lebih mudah dalam menulis
narasi.
4. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan alat evaluasi dan koreksi, terutama dalam





A. Hakikat Keterampilan Berbahasa
1. Pengertian Keterampilan Berbahasa
Menurut Kamus Bahasa Indonesia keterampilan adalah “kelebihan atau
kecakapan.”1 Berdasarkan hal tersebut yaitu sesuatu dimiliki oleh seseorang untuk
mampu menggunakan akal, fikiran, ide dan kreativitasnya dalam mengerjakan atau
menyelesaikan sesuatu. Sumber lain mengatakan keterampilan yaitu kemampuan
seseorang untuk menggunakan akal, fikiran, ide dan kreativitasnya dalam
mengerjakan, mengubah, menyelesaikan ataupun membuat sesuatu menjadi lebih
bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut.
Secara etimologis kata “berbicara” adalah kemampuan mengucapkan bunyi
dari alat pengeluar suara (mulut). Secara istilah adalah kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.2
Keterampilan berbahasa adalah kemampuan dan kecekatan menggunakan
bahasa yang dapat meliputi, mendengar atau menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Keterampilan berbahasa dibagi menjadi 2, yaitu lisan dan tulis.
Keterampilan lisan meliputi menyimak dan berbicara, sedangkan keterampilan
berbahasa tulis meliputi membaca dan menulis.
Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang atbitrer yang digunakan oleh ke-
lompok anggota sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan
1Dendy Sugono dkk, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 97
2Henry Guntur Tarigan, Berbicara sebagai suatu keterampilan berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 1985),16.
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diri .3 Bahasa apapun sama baiknya dengan bahasa lain dan kosakata dari bahasa
tertentu mungkin di pinjam dari bahasa lain jika ada kebutuhan. Contohnya peng-
gunaan bahasa Inggris banyak diambil dalam bahasa Indonesia untuk kata-kata tek-
nologi yang memang tidak ada pedomannya dalam bahasa Indonesia.
Bahasa adalah suatu sistem simbol tulisan yang arbitrer yang dipakai oleh
salah satu masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar sesamanya ber-
dasarkan pada budaya yang mereka miliki bersama.4 Keanekaragaman budaya dan
bahasa daerah maka, penggunaan bahasa Indonesia adalah hal yang tepat untuk saling
berkomunikasi dan berinteraksi. Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota
masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.5
Keterampilan berbahasa merupakan sesuatu yang penting untuk dikuasai
setiap orang. Dalam suatu masyarakat, setiap orang saling berhubungan dengan orang
lain dengan cara berkomunikasi. Dengan demikian tidak dapat dipungkiri bahwa
keterampilan berbahasa adalah salah satu unsur penting yang menentukan kesuksesan
dalam berkomunikasi.6
2. Aspek-aspek Keterampilan Berbahasa
Aspek-aspek keterampilan berbahasa ada 4 yaitu:
3Ramlan A. Gani, Mahmudah Fitriyah, Disiplin Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta, FITK
Press, 2011), h. 1
4Soenjono Dardjowidjojo, Psikolinguistik (Cet.I; Jakarta, Yayasan Obor Indonesia, 2003), h.
16
5Gorys Keraf, Komposisi (Cet. IX; Jakarta: Nusa Indah, 1993), h. 1.
6Sunarti dan Deri Anggraini. Keterampilan Berbahasa Indonesia (Yogyakarta: Universitas
PGRI Yogyakarta, 2009), h. 78
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a. Keterampilan Menyimak
Menyimak merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam lisan
yang bersifat reseptif. Menyimak tidak sekedar kegiatan mendengarkan tetapi juga
memahaminya. Ada dua jenis situasi dalam menyimak, yaitu menyimak secara
interaktif dan menyimak secara noninteraktif. Menyimak secara interaktif terjadi
dalam percakapan tatap muka dan percakapan di telepon atau sejenisnya. Sedangkan
menyimak noninteraktif terjadi saat mendengarkan radio, televisi, film, khutbah, atau
menyimak dalam acara-acara seremonial.
Dalam keterampilan menyimak, kita harus menguasai keterampilan mikro
diantaranya:
1) Menyimpan atau mengingat unsur bahasa yang didengar menggunakan daya
ingat jangka pendek;
2) Berupaya membedakan bunyi-bunyi yang membedakan arti dalam bahasa
target;
3) Menyadari adanya bentuk-bentuk tekanan nada, warna suara, intonasi, dan
adanya reduksi bentuk-bentuk kata;
4) Membedakan dan memahami arti kata-kata yang didengar;
5) Mengenal bentuk-bentuk kata khusus;
6) Mendeteksi kata-kata kunci yang mengidentifikasi topik dan gagasan;
7) Menebak makna kata dari konteks;
8) Mengenal kelas-kelas kata;
9) Menyadari bentuk-bentuk dasar sintaksis;
10) Mengenal perangkat kohesif;
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11) Mendeteksi unsur-unsur kalimat seperti subjek, predikat, objek, preposisi,
dan unsur-unsur lainnya.
b. Keterampilan Berbicara
Berbicara merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam lisan
yang bersifat produktif. Sehubungan dengan keterampilan berbicara ada 3 jenis
situasi berbicara, yaitu interaktif, semi interaktif, dan noninteraktif.
Dalam keterampilan berbicara kita harus menguasai keterampilan mikor
diantaranya:
1) Mengucapkan bunyi-bunyi yang berbeda secara jelas sehingga pendengar
dapat membedakannya;
2) Menggunakan tekanan dan nada serta intonasi yang jelas dan tepat sehingga
pendengar dapat memahami apa yang diucapkan pembicara;
3) Menggunakan bentuk-bentuk kata, urutan kata, serta pilihan kata yang tepat;
4) Menggunakan register atau ragam bahasa yang sesuai terhadap sistuasi
komunikasi, termasuk sesuai ditinjau dari hubungan antar pembicara dan
pendengar;
5) Berupaya agar kalimat-kalimat utama jelas bagi pendengar.
c. Keterampilan Membaca
Membaca merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam tulis
yang bersifat reseptif. Keterampilan membaca dapat dikembangkan secara tersendiri,
terpisah dari keterampilan menyimak dan berbicara. Tetapi, pada masyarakat yang
memiliki tradisi literasi yang telah berkembang, sering kali keterampilan berbicara
dikembangkan secara integrasi dengan keterampilan menyimak dan membaca.
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Dalam keterampilan membaca, kita harus menguasai keterampilan mikro
diantaranya:
1) Mengenal sistem tulisan yang digunakan;
2) Mengenal kosakata;
3) Menentukan kata-kata kunci yang mengidentifikasikan topik dan gagasan
utama;
4) Menetukan makna-makna kata,  termasuk kosakata split dari konteks tertulis;
5) Mengenal kelas kata gramatikal: kata benda, kata sifat, dan sebagainya.
d. Keterampilan Menulis
Menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam tulis yang
bersifat produktif. Menulis dapat dikatakan keterampilan berbahasa yang paling rumit
diantara jenis-jenis keterampilan berbahasa lainnya. Ini karena menulis bukanlah
sekedar menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat, melainkan juga mengembangkan
dan menuangkan pikiran-pikiran dalam suatu struktur tulisan yang teratur.
Dalam keterampilan menulis, kita harus menguasai keterampilan mikro
diantaranya:
1) Menggunakan ortografi dengan benar, termasuk disini penggunaan ejaan;
2) Memilih kata yang tepat;
3) Menggunakan bentuk kata dengan benar;
4) Mengurutkan kata-kata dengan benar;
5) Menggunakan struktur kalimat yang tepat dan jelas bagi pembaca.7
7Sunarti dan Anggraini, D, Keterampilan Berbahasa Indonesia: Bahan Ajar Mata Kuliah
Bahasa Indonesia 3 (Yogyakarta: Universitas PGRI Yogyakarta, 2009), h. 56
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3. Urgensi Pembelajaran Keterampilan Berbahasa
Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan saluran pikiran, perasaan, dan
pandangan yang disampaikan melalui bahasa. Ketika kita menggunakan bahasa untuk
komunikasi, artinya kita sudah melaksanakan tujuan dari berbahasa. Kita ingin
menyampaikan pendapat atau gagasan yang diterima oleh orang lain. Kita ingin
membuat orang lain yakin terhadap pandangan kita. Agar ini semua tercapai maka
penggunaan bahasa sebagai media untuk mengaplikasikannya. Pentingnya berbahasa
dapat dilihat dari fungsi bahasa itu sendiri. Bahasa berfungsi untuk mengekspresikan
keinginan manusia. Kondisi manusia sebagai makhluk berfikir maka manusia
mempunyai keinginan dan kemampuan yang ingin disampaikan .
Kegiatan pembelajaran bahasa merupakan upaya yang mengakibatkan siswa
dapat mempelajari bahasa dengan cara efektif dan efisien. Upaya-upaya yang
dilakukan dapat berupa analisis tujuan dan karakteristik studi dan siswa, analisis
sumber belajar, menetapkan strategi pengorganisasian, isi pembelajaran, menetapkan
strategi penyampaian pembelajaran, menetapkan strategi pengelolaan pembelajaran,
dan menetapkan prosedur pengukuran hasil pembelajaran.
Oleh karena itu, setiap pengajar harus memiliki keterampilan dalam memilih
strategi pembelajaran untuk setiap jenis kegiatan pembelajaran. Dengan demikian,
dengan memilih strategi pembelajaran yang tepat dalam setiap jenis kegiatan
pembelajaran, diharapkan pencapaian tujuan belajar dapat terpenuhi
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah alat pemersatu
dalam kehidupan bersosial walau dengan latar belakang bahasa yang berbeda-beda,
bukan berarti komunikasi, interaksi antar sesama kurang lancar, justru dengan




Menulis merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa. Keterampilan
menulis bukan hanya sekedar bentuk-bentuk huruf , angka, atau lambang, melainkan
menulis adalah “keterampilan melahirkan ide dan mengemas ide itu ke dalam bentuk
lambing-lambang grafis berupa tulisan yang bisa dipahami orang lain”8.
Menurut Byrne yang dikutip oleh St. Y. Slamet menyatakan bahwa,
keterampilan menulis adalah kemampuan menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa
tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas.9 Dengan
demikian, pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil.
Kemampuan seseorang dalam menulis ditentukan oleh ketepatan dalam
menggunakan unsur-unsur bahasa. Pengorganisasian wacana dalam bentuk karangan,
ketepatan dalam menggunakan bahasa, dan pemilihan kata yang digunakan dalam
menulis.
Terkait dengan pernyataan di atas terdapat pendapat lain yaitu menulis
menurut Mc Crimmon bahwa menulis merupakan kegiatan menggali pikiran dan
perasaan mengenai suatu objek, memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara
menuliskannya sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah.10
8Nurhadi, Bagaimana Menulis Handbook of  Wraiting (Malang: Univesitas Negeri Malang,
2008), h. 43.
9 St.Y.Slamet, Dasar-dasar Keterampilan Bahasa Indonesia, h. 106.
10St.Y.Slamet, Dasar-dasar Keterampilan Bahasa Indonesia, h. 96.
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Menurut Saleh Abas, menulis adalah proses berpikir yang berkesinambungan,
mulai dari mencoba sampai dengan mengulas kembali.11 Menulis dapat diartikan
sebagai aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran, atau perasaan ke dalam
lambang-lambang kebahasaan (bahasa tulis).
2. Tujuan Menulis
Ketika seseorang memiliki kemampuan untuk menulis, ia harus mengetahui
”apa tujuan” yang diharapkannya. Tujuan itu mungkin tidak dinyatakan dalam
tulisan, melainkan berada didalam pikiran penulis saja. Tujuan itu dapat dikerjakan
pada awal proses penulisan, yaitu perencanaan proses penulisan. Tujuan menulis
adalah untuk memberikan gambaran atau perencanaan menyeluruh yang akan meng-
arahkan penulis dalam melakukan tindakan menyelesaikan tulisannya. Dengan
mengetahui tujuan, penulis akan dapat menentukan materi tulisan, organisasi,
karangan, dan sudut pandang (point of view). Dengan mengacu pada tujuan yang di-
identifikasikan antara lain sebagai alat untuk: menginformasikan suatu kepada
pembaca, meyakinkan pembaca, mengajak membaca, menghibur pembaca, melarang
atau memerintah pembaca, mendukung pendapat orang lain, dan menolak atau men-
yanggah pendapat orang lain.12
Adapun maksud penulisan adalah motivasi yang mendorong seseorang
melakukan kegiatan menulis, baik itu dorongan dari dalam diri sendiri (intrinsik)
maupun dorongan dari luar diri sendiri (ekstrinsik). Misalnya: siswa menulis
karangan narasi yang ditugaskan dari guru bahasa Indonesia.
11Saleh Abas, Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Aktif di Sekolah Dasar (Jakarta:
Depdiknas, 2006), h. 127.
12Hindun, Pembelajaran Bahasa Indonesia Berkarakter di Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah
Dasar (Jakarta: Nusa Citra Mandiri, 2012), h. 208.
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Keterampilan menulis karangan digunakan untuk mencatat, merekam,
meyakinkan, melaporkan, menginformasikan, dan memengaruhi pembaca. Selain
itu, juga membantu menjelaskan ide dan pikiran kepada orang lain, membantu
berpikir kritis, dan memecahkan masalah. H.G Tarigan menyatakan tujuan menulis
ada empat yakni memberitahukan atau mengajar, meyakinkan atau mendesak, meng-
hibur atau menyenangkan, dan mengutarakan atau mengekspresikan perasaan dan
emosi yang berapi-api.13
Secara lebih terperinci H.G Tarigan memaparkan tujuan dari menulis yaitu:
assignment purpose (tujuan penugasan), altruistic purpose (tujuan altruistik),
persuasive purpose (tujuan persuasif), informational purpose (tujuan informasional,
tujuan penerangan), self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri), creative purpose
(tujuan kreatif), dan problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah) sebagai
berikut:
a. Assignment purpose (tujuan penugasan)
Penulis menuliskan sesuatu bukan karena kemauannya sendiri. Akan tetapi
karena ditugaskan kepadanya untuk menulis.
b. Altruistic purpose (tujuan altruistic)
Memiliki tujuan untuk membuat pembaca senang dan terhibur melalui
tulisannya.
c. Persuasive purpose (tujuan persuasif)
Tulisan ini bertujuan untuk meyakinkan pembaca akan kebenaran hal yang
diutarakan
13Henry Guntur  Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung:
Angkasa,  2008), h. 5
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d. Informational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan)
Penulis Tulisan yang memberikan informasi atau keterangan kepada para
pembaca.
e. Self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri)
Tulisan yang bertujuan untuk memperkenalkan atau menyatakan diri
kepada pembaca.
f. Creative purpose (tujuan kreatif)
Tulisan ini bertujuan untuk mencapai nilai-nilai artistik dan nilai-nilai
kesenian.
g. Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah)
Tulisan yang bertujuan untuk memecahkan masalah melalui gagasan dan
pikiran penulis.14
3. Tahapan Menulis
Dalam tahapan menulis kita mengetahui tahap yaitu, pra menulis, menulis
konsep, revisi dan mengedit. Dikemukakan para penulis perlu mengetahui
pengetahuan teoretisnya di samping harus bisa berlatih mempergunakannya. Untuk
itu, pada bagian berikut ini akan disajikan pengetahuan teoretis tentang salah satu
aspek menulis, yakni sistematika tulis beberapa aspek beserta aplikasinya. Suatu
tulisan atau karangan dapat dikatakan terbentuk secara sistematis antara lain apabila:
1. Terdapat relavansi yang baik antara judul dengan bagian pendahuluan, bagian
isi, dan bagian penutup tulisan.
2. Terdapat relevansi yang baik antara awal, penutup tulisan, dan sebaliknya.
14Henry Guntur  Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, h. 26.
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3. Terdapat relevansi antara kalimat atau klausa yang satu dengan kalimat atau
klausa yang lain dalam tiap alinea.
4. Terdapat relevansi yang tepat antara isi tulisan dengan tujuannya.15
4. Metode Pembelajaran Menulis
Dalam pembelajaran menulis, dipergunakan beberapa metode, yaitu:
a. Metode Langsung
Metode pengajaran langsung dirancang secara khusus untuk mengembangkan
belajar siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang ter-
struktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah. Dalam metode
langsung, terdapat lima fase yang penting: fase persiapan dan motivasi, fase
demonstrasi, fase pembimbingan, fase pengecekan, dan fase pelatihan lan-
jutan. Sebagai contoh, guru menunjukkan gambar banjir yang melanda sebuah desa
atau melihat langsung peristiwa banjir di sebuah desa. Dari gambar tersebut, siswa
dapat membuat tulisan secara runtut dan logis berdasarkan gambar.
b. Metode Komunikatif
Desain yang bermuatan metode komunkatif harus mencakup semua
keterampilan berbahasa. Setiap tujuan diorganisasikan ke dalam pembelajaran.
Setiap pembelajaran dispesifikasikan ke dalam tujuan kongkret yang merupakan
produk akhir. Sebagai contoh: metode komunikatif dapat dilakukan dengan teknik
menulis dialog. Siswa menulis dialog tentang yang mereka lakukan dalam sebuah
aktivitas. Kegiatan ini dapat dilaksanakan perseorangan ataupun kelompok.
15Hindun, Pembelajaran Bahasa Indonesia Berkarakter di Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah
Dasar (Jakarta: Nusa Citra Mandiri, 2013), h. 208.
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c. Metode Integratif
Integratif berarti menyatukan beberapa aspek ke dalam satu proses. Integrtif
terbagi menjadi dua bagian: interbidang studi dan antarbidang studi. Interbidang
studi artinya beberapa aspek dalam satu bidang studi diintegrasikan. Sebagai contoh:
menulis diintegrasikan dengan berbicara dan membaca. Adapun antarbidang studi
artinya pengintegrasian bahan dari beberapa bidang studi. Sebagai contoh: antara
bahasa Indonesia dengan matematika atau dengan bidang studi lain.
d. Metode Tematik
Dalam metode tematik, semua komponen materi pembelajaran diintegrasikan
ke dalam tema yang sama dalam satu unit pertemuan. Tema yang telah ditentukan
harus diolah sesuai dengan perkembangan dan lingkungan siswa. Siswa berangkat
dari konsep ke analisis atau dari analisis ke konsep kebahasaan, penggunaan, dan
pemahaman.
e. Metode Konstruktivistik
Asumsi sentral metode konstruktivistik adalah belajar itu me-
nemukan. Artinya, meskipun guru menyampaikan sesuatu kepada siswa, mereka me-
lakukan proses mental atau kerja otak atas informasi itu agar informasi tersebut
masuk ke dalam pemahaman mereka. Konstruktivistik dimulai dari masalah yang
sering muncul dari siswa sendiri dan selanjutnya membantu siswa menyelesaikan dan
menemukan langkah-langkah pemecahan masalah tersebut.
f. Metode Kontekstual
Pembelajaran dengan menggunakan metode ini akan mempermudah dalam
pembelajaran menulis, yakni konsepsi pembelajaran yang membantu guru
menghubungkan mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dengan kehidupan
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pembelajaran yang memotivasi siswa agar menghubungkan pengetahuan dan
penerapannya dengan kehidupan sehari-hari. Metode ini dapat diterapkan dalam
salah satu pembelajaran menulis deskripsi. Siswa dapat belajar dalam situasi
dunia nyata, tidak dalam dunia awang-awang.
C. Karangan Narasi
1. Pengertian Karangan Narasi
Narasi adalah bentuk tulisan yang berupa paparan atau cerita dan bersifat
fiktif atau khayalan. Sedangkan Nurudin mengatakan bahwa narasi adalah bentuk
tulisan yang berusaha menciptakan, memisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk
perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung
dalam suatu kesatuan waktu tertentu.16
Karangan narasi adalah bentuk tulisan yang berupa paparan atau cerita dan
bersifat fiktif atau khayalan. Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia mengatakan
“tulisan narasi biasanya terdapat cerita yang berkesinambungan, yang disajikan dalam
gambaran antar tokoh-tokoh (lakon), jalan cerita dan tempat peristiwa secara utuh”.17
Dengan demikian, pembaca seolah-olah melihat secara langsung peristiwa
yang disampaikan oleh penulis melalui bacaan. Akhadia, dkk mengemukakan bahwa
“Narasi yaitu bercerita atau berkisah tentang sesuatu yang setiap saat selalu ada untuk
diceritakan oleh murid misalnya, tentang pengalaman sehari-hari, baik di rumah
16 Nurudin, Dasar-dasar Penulisan (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2007), h.
21.
17Ahmad, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Reality Publisher, 2007), h. 633.
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maupun di sekolah”.18 Narasi adalah ragam wacana yang menceritakan proses
kejadian suatu peristiwa.19
Gorys Keraf mengemukakan bahwa narasi merupakan suatu bentuk wacana
yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-
olah pembaca melihat sendiri peristiwa itu dan yang terpenting pada sebuah narasi
adalah unsur perbuatan dan tindakan.20
Lain halnya dengan Jos Daniel Parera mengungkapkan bahwa narasi adalah
satu bentuk pengembangan karangan dan tulisan yang bersifat menyejarahkan sesuatu
berdasarkan pengembangan dari waktu ke waktu.21
Karangan narasi sering disebut cerita. Karangan narasi adalah sebuah
karangan yang menceritakan suatu rangkaian kejadian yang disusun secara urut
sesuai dengan urutan waktu.22 Jadi, narasi merupakan sebuah karangan yang dibuat
berdasarkan urutan waktu kejadian.
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan dapat disimpulkan bahwa narasi
adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya
kepada pembaca atau peristiwa yang terjadi berdasarkan pengalaman diri sendiri,
tentang orang-lain, tentang diri sendiri, dan orang lain pada suatu saat atau suatu
kurun waktu tertentu.
18Akhadiah Sabarti dkk, Menulis I (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah, 1988), h. 82.
19Suparno dan M.Yunus, Keterampilan dasar Menulis (Jakarta: Universitas terbuka, 2007),
h. 11.
20Gorys Keraf, Argumentasi dan NarasI, (Cet. XI; Jakarta: Gramedia, 1997), h. 135-136.
21Jos Daniel Parera, Menulis Tertib dan Sistematik, (Cet. XI; Jakarta:Erlangga, 1987), h. 5.
22Henry Guntur  Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, h. 3.
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2. Manfaat Karangan Narasi
Manfaat karangan narasi diungkapkan oleh beberapa ahli berikut:
Keterampilan menulis karangan narasi menurut Henry Guntur Tarigan merupakan
“Suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.23 Pendapat tersebut secara
tidak langsung juga menunjukkan bahwa manfaat menulis karangan narasi yaitu
sebagai alat komunikasi tidak langsung. Kundharu Sadhono dan Y. Slamet
menguraikan manfaat menulis karangan narasi adalah sebagai berikut:
a. Peningkatan kecerdasan.
b. Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas.
c. Penumbuhan keberanian.
d. Pendorong Kemauan dan Kemampuan Mengumpulkan Informasi.24
Manfaat keterampilan menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung,
peningkatan kecerdasan, pengembangan daya inisiatif, kreativitas, penumbuhan
keberanian, pendorong kemauan, dan kemampuan mengumpulkan informasi.
3. Bentuk-bentuk Karangan Narasi
Narasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu narasi ekspositoris dan narasi
sugestif.
a. Narasi Ekspositoris
Narasi ekspositoris yaitu narasi yang isinya menceritakan mengenai suatu
rangkuman perbuatan yang disampaikan untuk menginformasikan kepada pembaca
23Henry Guntur  Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, h. 3.
24Kundharu Sadhono dan Y. Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia,
(Bandung: Karya Putra Darwanti, 2008), h. 102.
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suatu peristiwa yang terjadi. Biasanya digunakan untuk menarasikan pertandingan
sepak bola, renang, bulu tangkis, dan lain-lain. Contohnya, aku membeli kamera
digital merk Canon dengan garansi resmi. Hari keempat setelah dibeli ternyata lensa
kamera macet dan tidak dapat digunakan tanpa ada kesalahan penggunaan, seperti
jatuh atau terkena air. Pihak toko menyatakan bahwa kerusakan karean kesalahan
produk dan dianjurkan untuk diklaim ke pusat service.
b. Narasi Sugestif
Narasi sugestif yakni narasi yang isinya kisah hasil khayalan atau imajinatif
dari penulis. Meski narasi sugestif bersumber dari kisah nyata, namun telah dibumbui
dengan imajinasi dari pengarang. Narasi sugestif mudah ditemukan pada dongeng,
cerpen, novel, hikayat, dan lain-lain.25 Contohnya, hari minggu adalah hari yang
paling melelahkan bagiku. Jika di pagi hari banyak remaja yang menghabiskan waktu
untuk bersantai dan pergi untuk jalan-jalan bersama temannya, tidak berlaku bagiku.
Pukul 5 pagi aku harus bangun dan membantu ibuku untuk memasak dan setelah itu
aku harus menemani adik-adikku bermain sampai mereka lelah dan tertidur.
Dengan demikian, tanda baca sangat dibutuhkan dalam sebuah penulisan
artikel sebagai kunci atas apa yang disampaikan oleh penulis kepada pembaca.
4. Unsur-unsur Karangan Narasi
Unsur-unsur dasar narasi merupakan tumpuan berpikir bagi terbentuknya
karangan narasi. Prinsip tersebut antara lain :
25Anna Nurlaila Kurniasari, Sarikata Bahasa dan Sastra Indonesia Superkomplit,
(Yogyakarta : CV Solusi Distribusi, 2014), h 138-139.
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a. Tema
Dalam sebuah cerita tema merupakan ruh atau nyawa dari setiap tulisan.
Dengan kata lain tema merupakan ide atau gagasan dasar yang melatarbelakangi
keseluruhan cerita yang ada pada tulisan. Tema memiliki sifat umum dan general
yang dapat diambil dari lingkungan sekitar, permasalahan yang ada di masyarakat,
kisah pribadi pengarang, pendidikan, sejarah, persahabatan dan lain-lain.
b. Tokoh dan Penokohan
Penokohan ialah mengisahkan tokoh cerita yang bergerak dalam suatu
rangkaian perbuatan atau mengisahkan tokoh cerita terlibat dalam suatu peristiwa dan
kejadian. Tindakan, peristiwa, kejadian disusun bersama-sama sehingga mendapat
kesan atau efek tunggal.
c. Alur (Plot)
Alur dengan jalan cerita tidak dapat terpisahkan,tetapi harus dibedakan. Jalan
cerita memuat kejadian, tetapi suatu kejadian terjadi karena ada sebab dan alasannya.
Yang menggerakkan kejadian cerita tersebut adalah alur, yaitu segi rohaniah dari
kejadian. Suatu kejadan baru dapat disebut narasi jika didalamnya ada perkembangan
kejadian. Dan suatu kejadian berkembang jika ada yang menyebabkan terjadinya
perkambangan. Dalam hal ini disebut konflik. Alur sering dikupas menjadi elemn
sebagai berikut : (1) pengenalan, (2) timbulnya konflik, (3) konflik memuncak, (4)
klimaks, (5) pemecahan masalah. Alur merupakan kerangka dasar yang sangat
penting. Alur mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus bertalian satu sama lain,
bagaimana tokoh harus digambarkan dan berperan, bagaimana situasi dan karakter(
tokoh) dalam suatu kesatuan waktu.
28
d. Latar (Setting)
Latar ialah tempat atau waktu terjadinya perbuatan tokoh atau peristiwa yang
dialami tokoh. Sering kita jumpai cerita hanya mengisahkan latar secara umum.
Misalnya disebutkan: di tepi hutan, di sebuah desa, dll. Dalam latar waktu misalnya
disebutkan: pada zaman dahulu, pada suatu senja, dll.
Penyebutan nama latar secara pasti atau secara umum dalam narasi
sebenarnya menyangkut esensi dan tujuan yang hendak dicapai narasi itu sendiri.
Narasi informasional esensinya merupakan hasil pengamatan pengarang
diinformasikan kepada pembaca. Narasi artistik esensinya adalah hasil imajinasi
pengarang untuk memberikan pengalaman estetik kepada pembaca. Konsistensi
antara dunia latar(latar fisik) dan dunia dalam (kejiwaan, suasana hati) tokoh. Dunia
mandiri dan utuh tidak harus sesuai dengan dunia keseharian. Dunia mandiri dan utuh
adakalanya terpisah dengan dunia keseharian, dan sering disebut dunia imajinasi
memiliki jarak estetis (aesthetical distance).
e. Sudut Pandang (Point of view)
Sudut pandang menjawab pertanyaan siapakah yang menceritakan kisah ini.
Apapun sudut pandang yang dipilih pengarang akan menentukan sekali gaya dan
corak cerita. Sebab watak dan pribadi si pencerita akan banyak menentukan cerita
yang dituturkan pada pembaca. Jika pencerita (narator) berbeda maka detail-detail
cerita yang dipilih juga berbeda.
f. Gaya Bahasa
Gaya Bahasa merupakan ciri khas sang penulis dalam menyampaikan tulisannya




Amanat adalah pesan moral atau pelajaran yang dapat kita petik dari suatu
cerita. Di dalam suatu cerita, moral biasanya tidak di tulis secara langsung, melainkan
tersirat dan akan bergantung sesuai dengan pemahaman pembaca akan cerita tersebut.
5. Langkah-langkah Menyusun Karangan Narasi
Dalam menulis narasi terdapat tahapan atau langkah-langkah untuk
menghasilkan tulisan yang baik. Langkah-langkah tersebut berawal dari menentukan
apa yang akan ditulis hingga tulisan tersebut selesai. Sebagaimana melakukan
kegiatan yang sistematis, proses menulis hendaknya dilakukan sesuai dengan
langkah-langkah yang runtut dan benar.
Narasi merupakan salah satu ragam  tulisan karangan sehingga dalam
proses menulis narasi  juga mengacu pada proses dasar menulis karangan.
Langkah-langkah atau proses menulis karangan menurut Rini Kristiantari
merupakan kegiatan berulang dan berkelanjutan.26
Langkah-langkah menyusun karangan narasi adalah sebagai berikut:
1) Persiapan (preparation), terdiri dari membuat kerangka tulisan (outline),
temukan ide yang menarik (eye cathing), dan temukan kata kunci (key word).
2) Menulis (writing), terdiri dari ingatan diri agar tetap logis, membaca kembali
setelah menyelesaikan satu paragraf, dan percaya diri akan apa yang ditulis.
26Rini Kristiantari, Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar, Menulis Deskripsi dan Narasi,
(Surabaya: Media Ilmu, 2010), h. 106.
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3) Editing, terdiri dari memperhatikan kesalahan kata, tanda baca, dan
tanda hubung. Memperhatikan hubungan antar paragraf serta membaca
secara keseluruhan.27
D. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual “Kemampuan Menulis Karangan Narasi Peserta Didik
Kelas VI di MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai”
27Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:














A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Sugiyono menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana
peneliti sebagai instrumen kunci pengambilan data.1
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah letak penelitian akan dilakukan untuk memperoleh
data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan. Adapun
yang menjadi lokasi penelitian ini adalah MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan
Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan
hubungan dengan orang yang diteliti.2 Kaitanya dengan penelitian ini, pendekatan
dapat dipahami sebagai acuan untuk melakukan penelitian tentang kemampuan
menulis karangan narasi peserta didik kelas VI di MIS Nurul Jihad Pintulung
Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Adapun pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan fenomenologi (apa yang
dilihat dan apa diamati). Fenomena berasal dari kata Yunani yakni phainomena (yang
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Afabeta, 2011), h. 15.
2Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi IV
(Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 306.
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berakar kata phaneim dan berarti tampak) sering digunakan untuk merujuk ke semua
objek yang masih dianggap eksternal dan secara paradigmatik harus objektif.
Fenomena adalah gejala dalam situasi alaminya yang kompleks, yang hanya
mungkin menjadi bagian dari kesadaran manusia secara komprehensif dan ketika
telah direduksi kedalam suatu parameter akan terdefinisikan sebagai fakta.3
Berangkat dari sudut pandang etimologi tersebut, maka pendekatan fenomenologi
merupakan suatu pendekatan yang berusaha untuk memahami suatu fakta, gejala-
gejala, maupun peristiwa yang bentuk keadaannya dapat diamati dan dinilai lewat
kaca mata ilmiah.4
Kaitanya dengan penelitian ini, pendekatan fenemonologi digunakan untuk
mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun peristiwa secara obyektif yang berkaitan
dengan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Peserta Didik Kelas VI di MIS Nurul
Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
C. Sumber Data
Sumber data merupakan hal yang paling urgen dalam proses penelitian,
disebabkan sumber data adalah suatu komponen utama yang dijadikan sebagai
sumber informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. Sumber
data yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan
secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat
dipercaya. Dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang berkenan dengan
3Burhan Bungi, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Keaneka Ragam
Variam Kontemporer (Cet. I; Jakarta: PT Rajagrafindo Persda, 2010), h. .20.
4Pius A. Partanto, Kamus Ilmiyah Popular (Cet. I; Surabaya: Arkola, 2001), h. 175.
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variable yang diteliti.5 Dalam penelitian ini, peneliti mengamati kemampuan menulis
karangan narasi peserta didik kelas VI di MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan
Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Di samping itu, peneliti akan
mewawancarai informan yang dianggap berkompeten dan memiliki kapabilitas terkait
pokok permasalahan yang akan diteliti.
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VI di MIS
Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
Tabel 3.1
Daftar Jumlah Peserta Didik MIS Nurul Jihad Pintulung Tahun
Ajaran 2018/2019
Kelas Laki Perempuan Jumlah
VI 5 4 9
Sumber : Dokumen MIS Nurul Jihad Pintulung
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, jenis data yang akan dikumpulkan yaitu data
kualitatif. Data yang dikumpulkan bersumber dari data primer yang di dapatkan
setelah penelitian. Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik:
1. Tahap Persiapan
Penelitian ini menyediakan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian baik
masalah penyusunan masalah draf, instrumen penelitian, membaca buku-buku,
maupun kelengkapan persuratan administrasi yang akan diperlukan untuk suatu
penelitian seperti ini.
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet. XV; Jakarta Rineka Cipta, 2013), h. 22
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2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, peneliti menggandakan instrumen penelitian sesuai
dengan perencanaan melalui tahap-tahap sebagai berikut:
a. Tes
Dalam penelitian ini, metode tes yang digunakan adalah tes kemampuan
menulis karangan narasi untuk mengetahui sejauh mana kemampuan menulis
karangan narasi peserta didik kelas VI di MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan
Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu pertemuan untuk bertukar informasi dan melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonsultasikan makna dalam suatu topik tertentu.
Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan
permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari
narasumber/informan.6 Penulis membuat pedoman wawancara untuk memudahkan
penulis dalam berdialog atau mendapat data tentang kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik kelas VI di MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel
yang berupa data jumlah peserta didik. Teknik dokumentasi merupakan kegiatan
pencatatan guna mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan subjek penelitian.
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 317.
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E. Instrumen Penelitian
Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian.7 Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Narasi
Berdasarkan metode pengumpulan data di atas, maka dapat diketahui
instrumen yang digunakan peneliti dalam tulisan peneliti adalah rubrik penilaian.
Rubrik penilaian kemampuan menulis karangan narasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah unsur-unsur karangan narasi, penggunaan ejaan, pilihan
kata/diksi, keterpaduan antarparagraf yang disajikan untuk mengetahui tingkat
kemampuan menulis karangan narasi. Tes dilakukan pada peserta didik kelas VI di
MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai acuan
untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok persoalan
yang diteliti pada objek penelitian, dan dapat memberikan hasil yang diharapkan
peneliti dalam proses penelitian. Pedoman wawancara berisi item-item pertanyaan
wawancara kepada peserta didik yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
menulis karangan narasi peserta didik.
7Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Cet. VIII;
Bandung: Alfabeta, 2012), h. 77.
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3. Daftar Dokumen
Daftar dokumen adalah catatan yang memuat tentang data kemampuan
menulis karangan narasi peserta didik kelas VI di MIS Nurul Jihad Pintulung
Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis dan interpretasi secara konseptual merupakan proses yang terpisah
dalam hal mengorganisasikan data penelitian. Analisis menekankan pertimbangan
kata-kata konteks non-verbal, konsistensi internal, perluasan intensitas, dan yang
paling penting adalah melakukan reduksi data. Sedangkan proses interpretasi
melibatkan pengikatan makna yang signifikansi analisis, penjelasan pola deskriktif
dengan melihat hubungan yang saling terikat, kemudian menarik sebuah kesimpulan
sebagai hasil akhir dari laporan penelitian.8
Bahkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, maupun
bahan-bahan lainya akan mempunyai arti setelah dianalisis dan diinterpretasi dengan
menggunakan metode analisis dan interpretasi data yang relevan dengan kebutuhan
penelitian. Kaitannya dengan penelitian ini, metode analisis dan interpretasi data yang
dgunakan oleh peneliti adalah model analisis Miles dan Huberman dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data (Data reduction) yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang
banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data.
8Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif  dan Kualitatif (Cet VI; Jakarta:
Rajagrapindo Pesada, 2012), h. 174.
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Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan hal-
hal yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap kurang penting.9
2. Penyajian Data
Penyajian data (data display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam
bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data
tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja
selanjutnya.10
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan kesimpulan
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal.11
Penggunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan memberikan
penjelasan secara deskriktif agar membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi
dilingkungan pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang berada dilatar
penelitian.12
Deskriptif yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan untuk
membantu pembaca memahami secara penuh dari pemikiran orang yang terwakili
secara naratif. Terkait dengan kemampuan menulis karangan narasi peserta didik
kelas VI di MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai.
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D h. 338.
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D h. 34.
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D h. 354.
12Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif Dan Kualitatif, h. 174.
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G. Pengujian Keabsahan Data
Kaitannya dengan pengujian keabsahan data, peneliti menekankan pada uji
kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian melalui beberapa tahap
antara lain; memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian,
melaksanakan trianggulasi sumber data maupun teknik pengumpulan data, melakukan
diskusi dengan  sejawat atau orang yang berkompeten menyangkut persoalan yang
sedang diteliti, serta mengadakan member chek untuk memastikan kesesuian data
yang telah diberikan oleh pemberi data.13 Pengujian keabsahan data ini diharapkan
mampu memberikan penguatan secara optimal dalam proses pengumpulan data
penelitian yang berkenan dengan kemampuan menulis karangan narasi peserta didik
kelas VI di MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai.




Sebagai bahan pendahuluan pada bab ini, peneliti akan menerangkan terlebih
dahulu tentang Gambaran MIS Nurul Jihad Pintulung sebagai tempat/lokasi
penelitian. Pada pembahasan selanjutnya peneliti akan menjelaskan mengenai hasil
penelitian yang didapatkan di lokasi penelitian sesuai dengan judul yaitu
“Kemampuan Menulis Karangan Narasi Peserta Didik Kelas VI di MIS Nurul Jihad
Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai” sebagai
berikut:
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai
a. Identitas Sekolah
Sekolah ini bernama MIS Nurul Jihad Pintulung dengan Nomor Statistik/NIS;
111273070018 beralamat di Jl. Balakia Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai. Sekolah ini sudah berdiri sejak tahun 1976 sampai sekarang. MIS
Nurul Jihad Pintulung sejak berdirinya sampai sekarang sudah mengalami
perombakan seiring berjalannya waktu. Namun, pada tahun ajaran 2018/2019 sekolah
ini dipimpin Bapak Muhammad Nur Salam, S.Pd.I.
b. Visi dan Misi MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai
Barat Kabupaten Sinjai
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1. Visi MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai
“Terwujudnya Madrasah yang unggul dengan peserta didik yang islami,
berakhklak mulia, cerdas dan terampil serta dapat melanjutkan pendidikan ke
tingkat lebih tinggi”
2. Misi MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai adalah :
a) Menumbuhkan semangat kekeluargaan dalam lingkungan madrasah.
b) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien.
c) Membekali pendidikan keislaman dengan teori dan praktik.
d) Menanamkan akhlaktul karimah.
e) Mendidik peserta didik menjadi anak yang saleh,cerdas dan terampil.
f) Memberikan pendidik untuk kesehatan jasmani dan rohani.
g) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan terhadap budaya daerah dan bangsa.
c. Struktur Organisasi MIS Nurul Jihad Pintulung
1) Dewan/Komite : H. Abd. Salam Dg Bali
2) Kepala Sekolah : Muh. Nur Salam, S.Pd.I
3) Guru Kelas I : Drs. St. Hafifah G
4) Guru Kelas II : Sahriah, S.Pd.I
5) Guru Kelas III : Sitti Kariyati, S.Pd.I
6) Guru Kelas IV : Rosmini, S.Ag
7) Guru Kelas V : Ramlah, S.Pd.I
8) Guru Kelas VI : Liliwati, S.Pd.I
9) Guru Agama : Sahriah, S.Pd.I
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10) Guru Orkes : Syahrir, S.Pd.I
11) Guru Akidah Akhlak : Muliati, S. Pd.I
12) Guru Fikih : Irsandi, S.Pd.I
13) Unit Perpustakaan : Suriani, A.Ma
14) Operator Data : Yaimin
d. Peserta Didik dan Tenaga Pengajar
1) Peserta didik
Jumlah peserta didik MIS Nurul Jihad Pintulung adalah 78 orang dari kelas I
sampai dengan kelas VI. Adapun rincian jumlah peserta didik adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1
Daftar Jumlah Peserta Didik MIS Nurul Jihad Pintulung Tahun
Ajaran 2018/2019
Kelas Laki Perempuan Jumlah
I 4 8 12
II 8 10 18
III 6 12 18
IV 5 5 10
V 5 6 11
VI 5 4 9
Jumlah keseluruhan 78




Daftar Dewan Guru dan Pegawai MIS Nurul Jihad Pintuling
Tahun Ajaran 2018/2019
NO NAMA JABATAN
1 Muh. Nur Salam, S.Pd.I Kepala Sekolah
2 Drs. St. Hafifah G Guru Kelas
3 Sahriah, S.Pd.I Guru Kelas
4 Sitti Kariyati, S.Pd.I Guru Kelas
5 Rosmini, S.Ag Guru kelas
6 Ramlah, S.Pd.I Guru Kelas
7 Liliwati, S.Pd.I Guru Kelas
8 Sahriah, S.Pd.I Guru Agama
9 Syahrir, S.Pd.I Guru Orkes
10 Muliati, S. Pd.I Guru Akidah Akhlak
11 Irsandi, S.Pd.I Guru Fiqih
12 Suriani, A.Ma Unit Perpustakaan
13 Yaimin Operator Data
Sumber Data : Dokumen MIS Nurul Jihad Pintulung
B. Deskripsi Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan narasi peserta didik kelas
VI di MIS Nurul Jihad Pintulung Kecamatan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat
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Kabupaten Sinjai, peneliti melakukan tes kemampuan menulis karangan narasi
terhadap peserta didik di kelas VI. Tes tersebut peneliti lakukan terhadap peserta
didik kelas VI di MIS Nurul Jihad Pintulung sebagaimana terlihat dalam tabel
berikut:
Tabel 4.3
Kemampuan Menulis Karangan Narasi Peserta Didik Kelas VI di MIS Nurul
Jihad Pintulung
No Nama Hasil Tes Kemampuan Menulis Karangan
Narasi
1 Responden 1 Kurang
2 Responden 2 Cukup
3 Responden 3 Baik
4 Responden 4 Kurang
5 Responden 5 Baik
6 Responden 6 Kurang
7 Responden 7 Kurang
8 Responden 8 Kurang
9 Responden 9 Cukup
Sumber Data : Dokumen MIS Nurul Jihad Pintulung
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan peneliti maka selanjutnya dipaparkan




Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Responden 1
Nama Kriteria Deskripsi Karangan









Sebagian kecil unsur-unsur karangan
narasi terdapat dalam cerita.
Semua penggunaan huruf kapital dan
tanda baca tidak ditulis sesuai dengan
PUEBI.
Semua kalimat tidak menggunakan kata
baku yang tepat.
Sebagian kecil paragraf antara paragraf
satu dan paragraf yang lain saling
berkaitan.
Sumber Data : Analisis Hasil Tes Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Dari data diatas, peneliti dapat mengetahui kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik. Hal tersebut dapat diketahui karena berlandaskan pada hasil
analisis tes kemampuan menulis karangan narasi peserta didik. Dari segi unsur-unsur
karangan narasi, peserta didik sudah mampu memunculkan sebagian kecil unsur-
unsur karangan narasi dalam karangan mereka. Dari segi penggunaan ejaan, dapat
diketahui bahwa dalam karangan narasi peseta didik semua penggunaan huruf kapital
dan tanda baca tidak ditulis sesuai dengan PUEBI. Dari segi pilihan kata/diksi dapat
diketahui bahwa dalam karangan narasi peserta didik semua kalimat tidak
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menggunakan kata baku yang tepat dan tulisannya masih kurang jelas. Dari segi
keterpaduan antarparagraf, dapat diketahui bahwa dalam karangan narasi peserta
didik sebagian kecil paragraf antara paragraf satu dengan paragraf yang lain saling
berkaitan.
Tabel 4.5
Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Responden 2
Nama Kriteria Deskripsi Karangan









Sebagian kecil unsur-unsur karangan
narasi terdapat dalam cerita.
Semua penggunaan huruf kapital dan
tanda baca tidak ditulis sesuai dengan
PUEBI.
Sebagian besar kalimat menggunakan
kata baku yang tepat.
Sebagian besar paragraf antara paragraf
satu dan paragraf yang lain saling
berkaitan.
Sumber Data : Analisis Hasil Tes Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Dari data diatas, peneliti dapat mengetahui kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik. Hal tersebut dapat diketahui karena berlandaskan pada hasil
analisis tes kemampuan menulis karangan narasi. Dari segi unsur-unsur karangan
narasi, peserta didik sudah mampu memuncukan sebagian kecil unsur-unsur karangan
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narasi dalam karangan mereka. Dari segi penggunaan ejaan, dapat diketahui bahwa
dalam karangan narasi peserta didik semua penggunaan huruf kapital dan tanda baca
tidak ditulis sesuai dengan PUEBI. Dari segi pilihan kata/diksi, dapat diketahui
bahwa dalam karangan narasi peserta didik sebagian besar kalimat tidak
menggunakan kata baku yang tepat. Dari segi keterpaduan antarparagraf, dapat
diketahui bahwa dalam karangan narasi peserta didik sebagian besar paragraf antara
paragraf satu dengan paragraf yang lain saling berkaitan.
Tabel 4.6
Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Responden 3
Nama Kriteria Deskripsi Karangan









Semua unsur-unsur karangan narasi
terdapat dalam cerita.
Sebagian kecil penggunaan huruf kapital
dan tanda baca tidak ditulis sesuai dengan
PUEBI.
Sebagian kecil kalimat menggunakan
kata baku yang tepat.
Semua paragraf antara paragraf satu dan
paragraf yang lain saling berkaitan.
Sumber Data : Analisis Hasil Tes Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Dari data diatas, peneliti dapat mengetahui kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik. Hal tersebut dapat diketahui karena berlandaskan pada hasil
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analisis tes kemampuan menulis karangan narasi. Dari segi unsur-unsur karangan
narasi, peserta didik sudah mampu memunculkan semua unsur-unsur karangan narasi
dalam karangan mereka. Dari segi penggunaan ejaan, dapat diketahui bahwa dalam
karangan narasi peserta didik sebagian kecil penggunaan huruf kapital dan tanda baca
tidak ditulis sesuai dengan PUEBI. Dari segi pilihan kata/diksi, dapat diketahui
bahwa dalam karangan narasi peserta didik sebagian kecil kalimat menggunakan kata
baku yang tepat, dari segi keterpaduan antarparagraf, dapat diketahui bahwa dalam
karangan narasi peserta didik semua paragraf antara paragraf satu dengan paragraf
yang lain saling berkaitan.
Tabel 4.7
Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Responden 4
Nama Kriteria Deskripsi Karangan









Sebagian besar unsur-unsur karangan
narasi terdapat dalam cerita.
Semua penggunaan huruf kapital dan
tanda baca tidak ditulis sesuai dengan
PUEBI.
Sebagian kecil kalimat menggunakan
kata baku yang tepat.
Semua paragraf antara paragraf satu dan
paragraf yang lain saling berkaitan.
Sumber Data : Analisis Hasil Tes Kemampuan Menulis Karangan Narasi
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Dari data diatas, peneliti dapat mengetahui kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik. Hal tersebut dapat diketahui karena berlandaskan pada hasil
analisis tes kemampuan menulis karangan narasi. Dari segi unsur-unsur karangan
narasi, peserta didik sudah mampu memunculkan sebagian besar unsur-unsur
karangan narasi dalam karangan mereka. Dari segi penggunaan ejaan, dapat diketahui
bahwa dalam karangan narasi peserta didik semua penggunaan huruf kapital dan
tanda baca tidak ditulis sesuai dengan PUEBI. Dari segi pilihan kata/diksi, dapat
diketahui bahwa dalam karangan narasi peserta didik sebagian kecil kalimat
menggunakan kata baku yang tepat. Dari segi keterpaduan antarparagraf, dapat
diketahui bahwa dalam karangan narasi peserta didik semua paragraf antara paragraf
satu dengan paragraf yang lain saling berkaitan.
Tabel 4.8
Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Responden 5
Nama Kriteria Deskripsi Karangan









Sebagian kecil unsur-unsur karangan
narasi terdapat dalam cerita.
Sebagian besar penggunaan huruf kapital
dan tanda baca ditulis sesuai dengan
PUEBI.
Sebagian kecil kalimat menggunakan
kata baku yang tepat.
Sebagian besar paragraf antara paragraf
satu dan paragraf yang lain saling
berkaitan.
Sumber Data : Analisis Hasil Tes Kemampuan Menulis Karangan Narasi
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Dari data diatas, peneliti dapat mengetaui kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik. Hal tersebut dapat diketahui karena berlandaskan pada hasil
analisis tes kemampuan menulis karangan narasi. Dari segi unsur-unsur karangan
narasi peserta didik sudah mampu memunculkan sebagian kecil unsur-unsur karangan
narasi dalam karangan mereka. Dari segi penggunaan ejaan, dapat diketahui bahwa
dalam karangan narasi peserta didik yang sebagian besar penggunaan huruf kapital
dan tanda baca ditulis sesuai dengan PUEBI. Dari segi pilihan kata/diksi, dapat
diketahui bahwa dalam karangan narasi peserta didik sebagian kecil kalimat
menggunakan kata baku yang tepat. Dari segi keterpaduan antarparagraf, dapat
diketahui bahwa sebagian besar paragraf antara paragraf satu dengan paragraf yang
lain saling berkaitan.
Tabel 4.9
Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Responden 6
Nama Kriteria Deskripsi Karangan









Sebagian kecil unsur-unsur karangan
narasi terdapat dalam cerita.
Sebagian kecil penggunaan huruf kapital
dan tanda baca ditulis sesuai dengan
PUEBI.
Sebagian kecil kalimat menggunakan
kata baku yang tepat.
Sebagian kecil paragraf antara paragraf
satu dan paragraf yang lain saling
berkaitan.
Sumber Data : Analisis Hasil Tes Kemampuan Menulis Karangan Narasi
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Dari data diatas, peneliti dapat mengetahui kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik. Hal tersebut dapat diketahui karena berlandaskan pada hasil
analisis tes kemampuan menulis karangan narasi. Dari segi unsur-unsur karangan
narasi, peserta didik sudah mampu memunculkan sebagian kecil unsur-unsur
karangan narasi dalam karangan mereka. Dari segi penggunaan ejaan, dapat diketahui
bahwa dalam karangan narasi peserta didik sebagian kecil penggunaan huruf kapital
dan tanda baca ditulis sesuai dengan PUEBI. Dari segi pilihan kata/diksi, dapat
diketahui bahwa dalam karangan narasi peserta didik sebagian kecil kalimat
menggunakan kata baku yang tepat. Dari segi keterpaduan antarparagraf, dapat
diketahui bahwa dalam karangan narasi peserta didik sebagian kecil paragraf antara
paragraf satu dengan paragraf yang lain saling berkaitan.
Tabel 4.10
Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Responden 7
Nama Kriteria Deskripsi Karangan









Sebagian kecil unsur-unsur karangan
narasi terdapat dalam cerita.
Sebagian kecil penggunaan huruf kapital
dan tanda baca ditulis sesuai dengan
PUEBI.
Sebagian kecil kalimat menggunakan
kata baku yang tepat.
Sebagian kecil paragraf antara paragraf
satu dan paragraf yang lain saling
berkaitan.
Sumber Data : Analisis Hasil Tes Kemampuan Menulis Karangan Narasi
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Dari data diatas, peneliti dapat mengetaui kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik. Hal tersebut dapat diketahui karena berlandaskan pada hasil
analisis tes kemampuan menulis karangan narasi. Dari segi unsur-unsur karangan
narasi, peserta didik sudah mampu memunculkan sebagian kecil unsur-unsur
karangan narasi dalam karangan mereka. Dari segi penggunaan ejaan, dapat diketahui
bahwa dalam karangan narasi peserta didik sebagian kecil penggunaan huruf kapital
dan tanda baca ditulis sesuai dengan PUEBI. Dari segi pilihan kata/diksi, dapat
diketahui bahwa dalam karangan narasi peserta didik sebagian kecil kalimat
menggunakan kata baku yang tepat. Dari segi keterpaduan antarparagraf, dapat
diketahui bahwa dalam karangan narasi peserta didik sebagian kecil paragraf antara
paragraf satu dengan paragraf yang lain saling berkaitan.
Tabel 4.11
Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Responden 8
Nama Kriteria Deskripsi Karangan









Sebagian kecil unsur-unsur karangan narasi
terdapat dalam cerita.
Sebagian kecil penggunaan huruf kapital
dan tanda baca ditulis sesuai dengan
PUEBI.
Sebagian kecil kalimat menggunakan kata
baku yang tepat.
Sebagian besar paragraf antara paragraf
satu dan paragraf yang lain saling berkaitan.
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Sumber Data : Analisis Hasil Tes Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Dari data diatas, peneliti dapat mengetaui kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik. Hal tersebut dapat diketahui karena berlandaskan pada hasil
analisis tes kemampuan menulis karangan narasi dari segi unsur-unsur karangan
narasi yang sebagian kecil unsur-unsur karangan narasi terdapat dalam cerita. Di
katakan dari segi penggunaan ejaan yang sebagian kecil penggunaan huruf kapital
dan tanda baca ditulis sesuai dengan PUEBI. Dari segi pilihan kata/diksi sebagian
kecil kalimat menggunakan kata baku yang tepat. Dari segi keterpaduan antarparagraf
sebagian besar paragraf antara paragraf satu dengan paragraf yang lain saling
berkaitan.
Tabel 4.12
Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Responden 9
Nama Kriteria Deskripsi Karangan









Sebagian besar unsur-unsur karangan
narasi terdapat dalam cerita.
Sebagian kecil penggunaan huruf kapital
dan tanda baca ditulis sesuai dengan
PUEBI.
Sebagian kecil kalimat menggunakan
kata baku yang tepat.
Sebagian besar paragraf antara paragraf
satu dan paragraf yang lain saling
berkaitan.
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Sumber Data : Analisis Hasil Tes Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Dari data diatas, peneliti dapat mengetaui kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik. Hal tersebut dapat diketahui karena berlandaskan pada hasil
analisis tes kemampuan menulis karangan narasi dari segi unsur-unsur karangan
narasi yang sebagian besar unsur-unsur karangan narasi terdapat dalam cerita. Di
katakan dari segi penggunaan ejaan yang sebagian kecil penggunaan huruf kapital
dan tanda baca ditulis sesuai dengan PUEBI. Dari segi pilihan kata/diksi sebagian
kecil kalimat menggunakan kata baku yang tepat, dari segi keterpaduan antarparagraf
sebagian besar paragraf antara paragraf satu dengan paragraf yang lain saling
berkaitan.
Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian yang telah dilakukan pada
guru kelas VI terkait kemampuan menulis karangan narasi peserta didik sudah
mampu namun masih ada yang perlu diperbaiki. Hal ini bisa dilihat dari hasil tes
kemampuan menulis karangan narasi yang dilakukan pada peserta didik di kelas VI.
Dari hasil tes menulis narasi, memang masih banyak peserta didik yang kurang
memerhatikan unsur-unsur narasi, penggunaan ejaan, pilihan kata/diksi, dan
keterpaduan antarparagraf.
Unsur-unsur karangan narasi harus ada di dalam suatu cerita agar pembaca
dapat memahami apa isi tulisan yang disampaikan. Unsur-unsur narasi merupakan
pengembangan deretan kejadian untuk mampu mengidentifikasi suatu tokoh, tema,
alur, latar, dan sudut pandang.
Penggunaan huruf kapital dan tanda baca masih kurang sesusai dengan PUEBI
karena, dalam menulis narasi peserta didik masih menggunakan huruf kapital
ditengah-tengah kata ataupun kalimat. Penggunaan tanda baca pun masih kurang
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sesuai sehingga tulisan peserta didik masih sulit untuk dipahami. Sebagian besar
peserta didik masih sulit untuk menggunakan kata baku karena mereka masih
terpengaruh oleh kuatnya bahasa daerah.
Pilihan kata/diksi yang digunakan dalam suatu cerita sebaiknya menggunakan
kata baku yang tepat. Dari hasil analisis tes kemampuan menulis karangan narasi
peserta didik dapat dilihat bahwa masih ada beberapa peserta didik yang tidak
menggunakan kata baku yang tepat. Hal ini disebabkan oleh kuatnya pengaruh bahasa
daerah sehingga sulit untuk mengetahui mana kata baku yang tepat dan makna dari
suatu kata.
Keterpaduan antarparagraf satu dan paragraf yang lain juga sangat penting
dalam suatu cerita. Keterpaduan dalam paragraph dalam menghasilkan kejelasan
gagasan. Keterkaitan kalimat menghasilkan keterpaduan paragraf menjadi satu
kesatuan konsep.
Jadi, kemampuan menulis karangan narasi peserta didik kelas VI di MIS
Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai
masih perlu dilatih lagi dan diarahkan untuk menggunakan ejaan yang sesuai dengan
PUEBI, menggunakan kata baku yang tepat, dan mengaitkan antara paragraf satu
dengan paragraf yang lainnya. Agar peserta didik mampu untuk menggunakan kata
yang baku, sebaiknya dalam proses pembelajaran tidak terlalu sering menggunakan
bahasa daerah karena, akan membuat peserta didik sulit untuk mengetahui makna dari
sebuah kata.
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C. Hal-hal yang Mendukung Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Dari hasil wawancara dalam penelitian yang telah dilakukan kepada guru
kelas VI mengatakan bahwa :
Hal-hal yang mendukung dalam kemampuan menulis karangan narasi yaitulatihan yang diberikan kepada siswa pada saat masuk dalam prosespemeberian materi dalam bentuk narasi. Memberikan penjelasan kembaliterkait penulisan narasi, memberikan contoh narasi agar menjadi pembelajaranulang.1
Selain diberikan latihan kepada siswa ada beberapa hal yang mendukung
kemampuan menulis karangan narasi yaitu:
1. Huruf Kapital
Dalam Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, penulisan huruf kapital
menyangkut masalah penulisan huruf besar atau huruf kapital. Penggunaan huruf
kapital yang kita jumpai dalam tulisam-tulisa resmi kadang-kadang menyimpang dari
kaidah-kaidah yang berlaku. Kaidah-kaidah penulisan huruf itu adalah sebagai
berikut:
a. Huruf besar atau huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama pada awal kalimat.
b. Huruf pertama unsur nama-nama orang.
c. Huruf pertama nama Tahun, Bulan, Hari Raya, dan peristiwa sejarah.2
2. Tanda Baca
Tanda baca adalah tanda yang dipakai dalam sistem ejaan (seperti titik, koma,
titik koma).3 Tanda baca berguna bagi pembaca untuk membantu memahami setiap
1Liliwati, S.Pd.I, Guru Kelas VI MIS Nurul Jihad Pintulung Kel. Tassililu, Kec. Sinjai Barat,
Kab. Sinjai, Wawancara, (Sinjai), tanggal 25 Juli 2018
2E. Zaenal Arifin, S. Amran Tassai, Cermat Berbahasa IndonesiaUntuk Perguruan Tinggi,
(Jakarta, AkademiaPresendo, 2010) Cet XII. h. 175
3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi IV, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008).
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bacaan. Tanpa tanda baca pembaca akan sulit mengerti maksud penulis melalui
bacaan itu. Bayangkan saja apabila tidak ada tanda baca, misalnya saja tanda titik (.)
tentu para pembaca kebingungan menentukan antahubungan kalimat dan maksud dari
kalimat itu karena semuanya tersambung tanpa jeda.
Dengan demikian, tanda baca sangat dibutuhkan dalam sebuah penulisan
artikel sebagai kunci atas apa yang disampaikan oleh penulis kepada pembaca.
3. Pilihan Kata/Diksi
Memilih kata kata yang cocok dan tepat untuk digunakan dalam
mengungkapkan gagasan atau ide. Menyangkut persoalan fraseologi cara memakai
kata kata atau frasa didalam konstruksi yang lebih luas,  baik dalam bentuk tulisan
maupun ujaran yang mencakup persoalan kata kata dalam pengelompokkan atau
susunannya atau menyangkut cara-cara yang khusus berbentuk ungkapan dan gaya
bahasa. Pemilihan kata atau diksi berarti menggunakan kata-kata yang baku untuk
dituangkan kedalam bentuk karangan narasi.
4. Keterpaduan Antarparagraf
Dalam menulis sebuah karangan atau cerita tentunya selalu dijumpai susunan
dari banyak kata yang membentuk kalimat. Kalimat-kalimat tersebut harus
dihubungkan lagi sehingga terbentuk sebuah paragraf. Menyusun paragraf berarti
menyampaikan suatu gagasan atau pendapat tertentu yang harus disertai alasan
ataupun bukti tertentu. Menyusun suatu paragraf yang baik harus memperhatikan
beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut antara lain adalah ide pokok yang akan
dikemukakan harus jelas, semua kalimat yang mendukung paragraf itu secara
bersama-sama mendukung satu ide, terdapat kekompakan hubungan antara satu
kalimat dengan kalimat lain yang membentuk alinea, dan kalimat harus tersusun
57
secara efektif (kalimat disusun dengan menggunakan kalimat efektif sesuai ide bisa
disampaikan dengan tepat).
D. Kesulitan Menulis Karangan Narasi dan Cara Mengatasinya
Dari hasil wawancara dalam penelitian yang telah dilakukan kepada guru
kelas VI mengatakan bahwa:
“Kesulitan menulis karangan narasi adalah terutama pada penulisan ejaanyang disempurnakan sama halnya dengan keterkaitan antara paragraf satudengan paragraf yang lain terkadang anak-anak masih bingung untukmenulis”.4
Selain kesulitan menggunakaan penulisan ejaan yang tepat terdapat beberapa
hal yang menjadi faktor kesulitan dalam menulis karangan narasi yaitu:
1. Tidak mampu menceritakan pengalaman kepada teman-temannya.
Adanya rasa kurang percaya diri ketika tampil dihadapan teman-temannya
karena takut ditertawakan. Kurang dilatih untuk tampil dihadapan orang
banyak.
2. Tidak mampu mengurutkan waktu terjadinya peristiwa (kronologis).
Urutan peristiwa yang disampaikan belum mampu untuk mengaitkan antara
suatu alur atau jalannya suatu peristiwa karena tidak mampu membedakan
mana alur maju, alur mundur, dan alur campuran.
3. Tidak mampu menjabarkan ide ke dalam bentuk kalimat dan paragraf.
Kurangnya wawasan sehingga sulit untuk menyampaikan ide ke dalam
bentuk paragraf
Cara mengatasi kesulitan menulis karangan narasi menurut guru kelas VI
mengatakan bahwa :
4Liliwati, S.Pd.I, Guru Kelas VI MIS Nurul Jihad Pintulung Kel. Tassililu, Kec. Sinjai Barat,
Kab. Sinjai, Wawancara, (Sinjai), tanggal 25 Juli 2018
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“Cara mengatasi kesulitan menulis karangan narasi yaitu sering diberikanlatihan lebih banyak dan diberikan bimbingan khusus dalam menulis ataudiulangi kembali penulisannya dan diberikan arahan dan penjelasan tentangpenggunaan ejaan yang baik. Terkait unsur-unsur karangan narasi caramengatasinya dengan memberi penjelasan kepada siswa tentang unsur yangada dalam narasi baik dari judul, alur, latar, dan keterpaduan antarparagraf.Dari segi penggunaan ejaan guru memberi penjelasan kembali tentang kapanpenggunaan huruf kapital dan tanda baca harus digunakan. Dari segi pilihankata/diksi memang masih banyak siswa yang tidak menggunakan kata bakukarena dipengaruhi oleh bahasa daerahnya agar pilihan kata/diksi dapatdigunakan dengan baik yaitu melarang siswa menggunakan bahasa daerahpada saat proses pembelejaran”.5
Selain itu cara lain untuk mengatasi kesulitan menulis karangan narasi yaitu :
1. Melatih siswa untuk menulis karangan.
Guru berperan penting dalam pemberian tugas dalm hal menulis karangan.
Memperlihatkan contoh-contoh lain agar bisa dijadikan bahan ajar dalam
berlatih menulis karangan narasi.
2. Mengajak siswa berdiskusi mengenai penggunaan ejaan, pilihan kata/diksi,
dan keterpaduan antarparagraf.
Guru berperan untuk membuat peserta tertarik tentang pelarajan mengenai
penggunaan ejaan, pilihan kata/diksi, dan keterpaduan antarparagraf sehingga
peserta didik tidak takut untuk bertanya tentang hal apa yang tidak
dipahaminya.
3. Mengajak siswa mengekspresikan gagasan yang lebih baik.
Guru memberikan satu gagasan kemudian meminta semua peserta didik
untuk mengembangkan gagasan tersebut untuk didiskusikan apakah gagasan
yang mereka ungkapkan sudah baik atau masih perlu dikembangkan lagi.6
5Liliwati, S.Pd.I, Guru Kelas VI MIS Nurul Jihad Pintulung Kel. Tassililu, Kec. Sinjai Barat,
Kab. Sinjai, Wawancara, (Sinjai), tanggal 25 Juli 2018
6Aprilia Novita Sari, Faktor-faktor Penyebab dan Upaya Guru untuk Mengatasi Kesulitan
Siswa dalam  Belajar Menulis Karangan Narasi Kelas V di SDN Gugus V Kecamatan Lowokwaru







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIS Nurul Jihad
Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai Tahun
Ajaran 2018/2019, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa :
1. Kemampuan menulis karangan narasi peserta didik kelas VI di MIS Nurul
Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai
diperoleh hasil yang kurang memuaskan dan masih perlu dilatih lagi baik
dalam unsur-unsur karangan narasi, penggunaan ejaan, pilihan kata/diksi, dan
keterpaduan antarparagraf. Hal ini bisa dilihat dari hasil tes kemampuan
menulis karangan narasi pada peserta didik kelas VI di MIS Nurul Jihad
Pintulung.
2. Hal-hal yang mendukung dalam menulis karangan narasi adalah latihan yang
diberikan kepada siswa pada saat masuk dalam proses pemeberian materi
dalam bentuk narasi.
3. Kesulitan menulis karangan narasi yaitu terutama pada penulisan ejaan yang
disempurnakan sama halnya dengan keterkaitan antara paragraf satu dengan
paragraf yang lain terkadang anak-anak masih bingung untuk menulis dan
cara mengatasinya yaitu sering diberikan latihan lebih banyak dan diberikan
bimbingan khusus dalam menulis atau diulangi kembali penulisannya dan
diberikan arahan dan penjelasan tentang penggunaan ejaan yang baik.
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B. Saran
Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih banyak kekurangan baik dari
aspek penelitian maupun isi penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diperoleh, maka peneliti menyarankan :
1. Siswa hendaknya mulai berlatih membiasakan diri untuk menulis karangan
narasi.
2. Siswa hendaknya membiasakan untuk memperhatikan penggunaan ejaan,
pilihan kata, dan keterpaduan antarparagraf dalam penulisan karangan narasi.
3. Guru mulai membiasakan untuk menggunakan media pembelajaran yang
inovatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
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Kisi-kisi Instrumen Karangan Narasi
Kemampuan Menulis Karangan Narasi Peserta Didik Kelas VI di MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
Fokus
Penelitian














a. Semua unsur-unsur karangan narasi
terdapat dalam cerita.
b. Sebagian besar unsur-unsur karangan
narasi terdapat dalam cerita.
c. Sebagian kecil unsur-unsur karangan
narasi terdapat dalam cerita.
d. Semua unsur-unsur karangan narasi
tidak terdapat dalam cerita.
Penggunaan ejaan Penggunaan huruf kapital dan
tanda baca
a. Semua penggunaan huruf kapital dan
tanda baca ditulis sesuai dengan
PUEBI.
b. Sebagian besar penggunaan huruf
kapital dan tanda baca ditulis sesuai
dengan PUEBI.
c. Sebagian kecil penggunaan huruf
kapital dan tanda baca ditulis sesuai
dengan PUEBI.
d. Semua penggunaan huruf kapital dan
tanda baca tidak ditulis sesuai dengan
PUEBI.
Pilihan kata/Diksi Penggunaan kata-kata baku
yang tepat
a. Semua kalimat menggunakan kata baku
yang tepat
b. Sebagian besar kalimat menggunakan
kata baku yang tepat
c. Sebagian kecil kalimat menggunakan
kata baku yang tepat
d. Semua kalimat tidak menggunakan kata
baku yang tepat
Keterpaduan antarparagraf Hubungan paragraf satu
dengan paragraf yang lain
saling berkaitan
a. Semua paragraf antara paragraf satu dan
paragraf yang lain saling berkaitan
b. Sebagian besar paragraf antara paragraf
satu dan paragraf yang lain saling
berkaitan
c. Sebagian kecil paragraf antara paragraf
satu dan paragraf yang lain saling
berkaitan
d. Semua paragraf antara paragraf satu dan
paragraf yang lain tidak saling berkaitan
Rubrik Penilaian Karangan Narasi
Kriteria
Deskripsi Karangan









































































































Penilaian SkorPerolehan SkorJumlah Skor x100

Kisi-kisi Instrumen Pedoman Wawancara
Kemampuan Menulis Karangan Narasi Peserta Didik Kelas VI di MIS Nurul Jihad Pintulung Kelurahan Tassililu








Deskripsi Fokus Indikator Instrumen
Kesulitan yang dialami peserta




1. Menurut Bapak/Ibu, apa penyebab
peserta didik tidak mampu
menceritakan pengalaman kepada
teman-temannya?
2. Dalam proses menulis karangan narasi
pasti terdapat kesulitan, menurut
Bapak /Ibu kesulitan apa saja yang
biasa ditemukan peserta didik dalam
menulis karangan narasi?
3. Dari hasil karangan narasi peserta
didik, apa yang menyebabkan
penggunaan ejaan masih kurang
sesuai?
4. Dari hasil karangan narasi peserta
didik, apa yang menyebabkan pilihan
kata/diksi masih kurang sesuai?
5. Dari hasil karangan narasi peserta














Bagaimana cara Bapak /Ibu mengatasi







1. Menurut Bapak/Ibu, apa penyebab peserta didik tidak mampu menceritakan
pengalaman kepada teman-temannya?
2. Dalam proses menulis karangan narasi pasti terdapat kesulitan, menurut Bapak
/Ibu kesulitan apa saja yang biasa ditemukan peserta didik dalam menulis
karangan narasi?
3. Dari hasil karangan narasi peserta didik, apa yang menyebabkan penggunaan
ejaan masih kurang sesuai?
4. Dari hasil karangan narasi peserta didik, apa yang menyebabkan pilihan
kata/diksi masih kurang sesuai?
5. Dari hasil karangan narasi peserta didik, apa yang menyebabkan keterpaduan
antarparagraf masih kurang sesuai?
6. Bagaimana cara Bapak /Ibu mengatasi kesulitan peserta didik dalam menulis
karangan narasi?
Sinjai, 2018








Visi MIS Nurul Jihad Pintulung
Misi MIS Nurul Jihad Pintulung
Membagikan lembar tes kemampuan menulis karangan narasi
Guru membantu peserta didik dalam mengembangkan karangan narasi
Foto bersama ibu Liliwati S.Pd
Wawancara bersama ibu Liliwati S.Pd
Profil sekolah MIS Nurul Jihad Pintulung
Peserta didik mengumpulkan hasil karangan narasi
Struktur organisasi sekolah MIS Nurul Jihad Pintulung
